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ABSTRAK

Cinthia Hagqu Haryadinaru. 2021. Analisis Penerapan Just In Time (JIT)
Sebagai Alternatif Pengendalian Persediaan Spare Part Service pada Toko Magic
Computer Tegal. Program Studi : Diploma Il Akuntansi. Politeknlarapan
Bersama. Pembimbing I: Bahri Kamal, S.E., M.M ; Banbing II: Krisdiyawati,
S.E., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakakoTi®agic Computer
menerapkan sistedust In Time sebagai alternatif pengendalian persediaan spare
part service. Jenis penelitian adalah studi kaBemngumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara, dokumentasi, dan studhkausMetode Analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif kuarititgitu Analisis dilakukan
dengan cara membandingkan kepustakaan dengan atatgahg diperoleh saat
survey dan studi lapangan. Hasil penelitian merkamjuperhitungan secara
tradisional sebesar Rp. 64.430.593 sedangkan desipenerapan metodest In
Time Rp.63.467.302 sehingga terdapat selisih dari mettedisional dan metode
just in time sebesar Rp.963.291. Metodest In Time lebih efisien dikarenakan
metode Just In Time melakukan penurunan biaya datakukan pembelian
barang dalam jumlah yang lebih kecil guna mengpghkan segala aktivitas yang
tidak bernilai tambah. Hasil dari penelitian ini mguktikan bahwa kebijakan
pengendalian persediaan yang dilakukan Tokagic Computer Tegal belum
maksimal, terlihat dari hasil perhitungan dan aaalibiaya produksi
mengggunakan metodiist In Time menunjukan hasil yang lebih efisien dalam
melakukan pengendalian persediaan dan dapat mangkdn terjadinya

pemborosan.

Kata Kunci : Analisis Penerapduost In Time, Efisien Biaya, Persediaan Barang.



ABSTRACT

Haryadinaru, Cinthia Hagqu . 2021 Analysis of the Application of Just In Time
(JIT) as an Alternative Control of Spare Part Service Inventory at the Tegal
Magic Computer Store. Sudy program: Accounting Associate Degree. Politeknik
Harapan Bersama. Advisor: Bahri Kamal, SE., M.M ; Co-Advisor: Krisdiyawati,
SE., M.Ak.

The study was aimed to see if the magic computer stores apply just in
time as an alternative to controlling spare part service supplies. The kind of
research was case studies. Data collection is done using methods of interviews,
documentation, and library studies. The method of analysis used is a quantitative
descriptive analysis that was done by comparing literature with data obtained
during field surveys and field studies. Studies show that the traditional figure of rp
64,430,593, whereas the results of the application of just in time rp 63,467,302
can be found to be separated from the traditional method and the method just in
time by rp 963,291. The method of just in time is more efficient because it reduce
costs and makes smaller purchases of goods to eliminate any more valueless
activities. The results of the study prove that the supply control policy of the
magic computer was not at maximum, as shown by calculations and analysis of
the cost of production using just in time methods shows more efficient results in

controlling supplies and can eliminate waste.

Keywords: Analysis of the application of Just In Time, Cost Efficiency, Supply of
Goods.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri di Indonesia yang semakirudan cepat
memaksa perusahaan-perusahaan harus memilikigstsgteg ampuh dan
tepat sasaran. Hal tersebut bertujuan agar terpgraukebutuhan konsumen
yang semakin banyak, bervariasi, dan beragam, gghimenuntut produk
dengan pelayanan yang cepat, tepat dan berma8tdah satu cara yang bisa
digunakan dalam pelayanan proses produksi cepaeganhitu adalah dengan
meningkatkan kualitas produk yang diproduksi senm@nekan biaya yang
dikeluarkan sehingga proses produksi berjalan detayecar dan permintaan
konsumen dapat terpenuhi cepat serta tepat waktyi. @ara pelaku ekonomi
dalam menghadapi persaingan tersebut dapat mergguisaluruh potensi
yang ada secara efektif dan efisien.

Persediaan merupakan suatu aktiva yang melipuanigaloarang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suaiode usaha yang
normal atau persediaan barang-barang yang mas#dmdpltoses ataupun
persediaan bahan baku. Persediaan merupakan salahset paling mahal
dan harus ada keseimbangan antara investasi pmasedian tingkat
pelayanan konsumen. Dari itulah timbul yang namaky@sepjust in time
adalah suatu konsep di mana bahan baku yang dignnaktuk aktifitas

produksi didatangkan dari pemasok asaplier tepat pada waktu bahan itu



dibutuhkan oleh proses produksi, sehingga akanasangnghemat bahkan
meniadakan biaya persediaan barang/penyimpanangdoéstacking cost.
Persediaan barang dalam suatu perusahaan memangat san
diperlukan. Keberadaan persediaan barang disatuak pimerupakan
pemborosan sehingga dapat dikatakan sebagai sudtan byang harus
dihilangkan, tetapi dilain pihak sangat diperlukemiuk menjamin kelancaran
pemenuhan permintaan sebab bila tidak ada persegtiaka kebutuhan tidak
terpenuhi. Kemajuan atau keberhasilan suatu peaasalsalah satunya
dipengaruhi oleh pengendalian persediaan. Pengdandapersediaan
diharapkan dapat meningkatkan keuntungan sehinggaimmumkan
biaya-biaya yang ditimbulkan. Menurut Tuerah daléfubaidi, 2019},
Persediaan merupakan barang-barang atau baharydnagcaliperlukan dalam
proses produksmaupun digunakan untuk dijual dalam periode teutent
Semakin besar bahan baku yang dibeli semakin kigih penyimpananya.
Produksi berdasarkan prediksi terhadap masa yaay @ktang dalam
sistem tradisional memiliki resiko kerugian yandpite besar karenaver
produksi dari pada produksi berdasarkan permintgarg sesungguhnya.
Oleh karena itu munculah idirist In Time yang memproduksi apabila ada
permintaan. Suatu proses produksi hanya akan melsb apabila
diisyaratkan oleh proses berikutnya. Sebagai akylsapemborosoan dapat
dihilangkan dalam skala besar, yaitu berupa peabaikualitas dan biaya
produksi yang lebih rendah. Kedua hal tersebut atgkgn perusahaan lebih

kooperatif (Nasution, 2004},



Just in Time merupakan suatu pendekatan, metodologi, filosofi,
konsep, dan juga strategi. Empat aspek pglekin time meliputi aktivitas
yang tidak bernilai tambah harus dieliminasi, kongh untuk selalu
meningkatkan mutu, menitik beratkan pada pembefiarsediaan dalam
jumlah yang tepat, waktu yang tepat dan tempat yapgt. Pada sistem ini
ciri yang utama adalah tidak adanya persediaamé&apersediaan dianggap
hanya merupakan pemborosan. Dalam sistem prodjssi in time,
persediaan di beli sangat kecil dengan pengirimerkdba dan tapat waktu
saat digunakan. Tujuan utamat in time adalah menghilangkan pemborosan
dan konsisten dalam meningkatkan produktivitas.gaamrmenerapkan sistem
just in time ini maka diharapkan perusahaan dalam proses pringakakan
memiliki biaya yang rendah dengan kualitas yangk,bean kemampuan
ketepatan waktu pengiriman yang tepat pada konsumen

Perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualajas@riberusaha
untuk selalu menghasilkan produk maupun jasa yamgatd memuaskan
pelanggan dengan meminimisasi ketidakefisien yargadi pada bagian
produksi. Salah satu cara untuk menghilangkan &kegiisien tersebut adalah
melalui sistem produksi tepat wak{dust In Time). Sistem ini berfungsi
menghasilkan unit yang diperlukan dalam jumlah yatgerlukan pada
waktu yang diperlukan dimana tujuan utama. Padakpahaanya, masih
sedikit perusahaan-perusahaan yang menerajksinin Time pada lantai
produksinya. Ketepatan waktu dalam produksi jugaumpakan faktor yang

penting. Penumpukan barang dalam proses akibattidak adanya sistem



pengendalian material yang baik dan juga terjadpgraumpukan bahan baku
yang sebenarnya belum diperlukan akibat tidak aalgrgrencanaan bahan
baku. Penumpukan bahan baku tersebut juga menaodahuntuk merawat
bahan baku tersebut.

Toko Magic Computer Tegal merupakan salah satu perusahaaan yang
bergerak pada bidang penjualan dan jasa servicgamign spare part
komputer dan printer.Magic Computer Tegal merupakan salah satu
perusahaan jual beli komputer yang berada di j@laga Hamka Perum
D’Edelweis blok A 16cabawan TegalMagic Computer bergerak di bidang
jual beli komputer baru dan bekas serta jasa pergasaalat-alat toko,
CCTV, dan pengadaan barang elektronik. Selain b&kg@ada bidang
penjualan dan pengadaan penjualan dan pengadagmutendan alat toko,
Toko Magic Computer juga bergerak pada bidasgvice komputer, laptop,
dan cctv. Dalam praktikervice, toko Magic Computer Tegal memiliki suatu
ketidak pastian akan permintaan barapaye part service. Kegiatanservice
yang berhubungan dengan perganfjaare part pada Tokdviagic Computer
menggunakan sistem inden, dimana konsumen terkidtinlu memberikan
uang untuk istilah DP kemudian pihak toko akan ragkan spare part
sesuai pesanan konsumen kepagpliyer. Barang konsumen akan dipasang
atau diganti setelabuppliyer mengirimkanspare part kepada pihak toko.
Pada toko Magic Computer Tegal untuk metode perajiamd persediaan

barang masih menggunakan metode tradisional.



Pada Tugas Akhir ini penulis melakukan penelitisanghn objek
persediaaan barang berwgpare part printer keni, TomboPower, dan sensor
printer dikarenakarspare part dengan model tersebut adalah salah satu
barang yang jarang dicari oleh banyak orang sehinggringkali terjadi
penumpukan barang yang dapat menyebabkan perusamaagalami
kerugian karena barang yang menumpuk dan rusakh Gkbab itu
perusahaan dalam pencatatan maupun penjualan ppeansanenggunakan
metodeJust In Time atau sistem inden dimana barang disediakan jika ada
orang yang membutuhkan supaya tidak terjadi ad@eyampukan barang
yang menyebabkan barang menjadi rusak dan terjadietwrn. Adapun
untuk menyimpanan barang perusahaan tidak membanuikya.

Dari uraian latar belakang di atas, maka penuligari& untuk
melakukan penelitian dengan judtRnalisis Penerapan Just In Time
(JIT) Sebagai Alternatif Pengendalian PersediaanSpare Part Service

Pada TokoMagic Computer Tegal”



1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Begws

penerapan metode just in time sebagai alternatif pengendalian

persediaamspare part service pada TokdViagic Computer Tegal?”

1.3Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pao@njust in

time (JIT) pada TokaMagic Computer Tegal sebagai usaha alternatif

peningkatan pengendalian persedigaare part service.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :

1.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai persmmiiawasan
baru mengenaiust In Time (JIT) sebagai alternatif pengendalian
persediaamspare part service.

Bagi TokoMagic Computer

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaforimasi dan
bahan evaluasi bagi Tokd&agic Computer Tegal mengenai
penerapadust In Time (JIT) yang benar.

Bagi Politeknik Harapan Bersama

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi e@efi untuk
penelitian selanjutnya mengenai penerapan mefodeln Time

sebagai alternatif pengendalian persediaan di peaas lainnya.



1.5Batasan Masalah

Pembatasan masalah sangat penting dalam pendiiigama dengan
pembatasan yang benar dan tepat dalam membuat lpasalpamenjadi
lebih mudah dan terarah. Berhubung luasnya ruargkup penelitian,
maka peneliti membatasi permasalahan hanya padadi@an barang
berupaspare part printer berupa keni, tombol power, sensor prineatg
tahun 2020.

1.6 Kerangka Berpikir

Dalam hal pengendalian barasggpre part Toko Magic Computer
menerapkan sistem metodest In time (JIT). Just In Time (JIT) adalah
sebuah filosofi pemecahan masalah secara berki&anflan memaksa
yang mendukung produksi yang rampinigaf). Ketika diterapkan
sebagai strategi manufaktur yang menyeluruh, Jiif paduksilean
menopang keunggulan bersaing dan menghasilkan eyem
keseluruhan yang lebih besar (Nuryanto,2B10yletodeJust In Ttime
digunakan olen Toko Magic Computer dikarenakan beberapa
permasalahan diantaranya kurangnya pengendalisamdakersediaan
barang khususnya dalam lsphre part service. Selain itu permasalahan
yang sering terjadi pada TokdVagic Computer Tegal vyaitu
ketidaktepatan waktu barang masuk pada proses .inBlerdasarkan
penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukamyeglerhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebag#iie



Permasalahan:

Seringkali  terjadi
penumpukan baran

[

yang dapat
menyebabkan
perusahaan
mengalami kerugian

karena barang yang Toko Magic
menumpuk dar] computer Tegal.
rusak. y
A
Umpan Balik

A 4

Strategi Pemecahari
Masalah:

14

Menerapkan metods

persediaan tepat
waktu (just in time)
pada pengendalia
persediaan barang d

= -

A 4

Rumusan Masalah:

Bagaimana proses
penerapadust In
Time (JIT) sebagai
alternatif
pengendalian
persediaaspare
part service pada
Toko Magic
Computer Tega?

v

Analisis Data:
Analisis
Deskriptif
Kuantitatif
Menggunakan
metode JIT(Just
In Time)

v

Kesimpulan :

MetodeJust In Time
sangat
menguntungkan bag
Toko Magic
Computer Tegal
karena dapat
meminimalisir biaya
persediaan barang.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir




1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemafgikaulisan agar

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secaren kepada

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika pamutugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1.

Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjtnalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKAY,
halaman pernyataan persetujuan publikasi karyaalimuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halanuio,
kata pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftabel, daftar
gambar, dan lampiran. Bagian awal ini berguna unmeknberikan
kemudahan kepada pembaca dalam mencari bagiambaeiing
secara cepat.
Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalplan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalatang&a
berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Memuat tinjauan pusaka yang berisi tentang peragerti

dan jenis persediaan, sistem pencacatan persediaan,

metode penilaian, biaya dalam persediaan, pengegusa
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in time, perananust in time, tujuan dan peranaust in
time, hubungan pemasok dengpust in time, perbedaan
metode tradisional dan metodesst in timee, sistem
pembeliarjust in time, dan efesiensi biaya.

BAB Ill METODE PENELITIAN
Memuat tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulata,
jenis dan sumber data penelitian, dan metode @ndhsa.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pahasan
hasil penelitian dari penerapan metaldet In Time pada
toko Magic Computer Tegal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaapiapat
berguna bagi Toktagic Computer.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bulterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menayku

penelitian tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN



11

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukumdergkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Meladsan Penelitian dari

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasinte serta data-data

lain yang diperlukan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Persediaan
2.1.1 Pengertian Analisis
Menurut Umar dalam (Kurniawan, 20%9)Analisis adalah
suatu proses kerja dari rentetan tahapan pekersadrelum riset
didokumentasikan melalui tahapan penulisan lapor@adangkan
menurut McLeod dalam (Kurniawan, 20%D) Analisis adalah
serangkaian perbuatan meneliti, mengurai, membadakamilah
sesuatu untuk digolongkan serta dikelompokan barklas keterkaitan
serta penafsiran makna dari setiap kriteria. Sgjardpapat disimpulkan
analisis adalah suatu kegiatan atau proses untuleliiesuatu data
untuk dikelompokan sebelum didokumentasikan melakamhapan
penulisan laporan.
2.1.2 Pengertian Persediaan
Menurut  Prawirosentono dalam (Wulandari, 20%5)
Persediaan adalah suatu bagian dari kekayaan paamsananufaktur
yang digunakan dalam rangkaian proses produksi gasigh menjadi
barang setengah jadi dan akhirnya menjadi barahg ja
Menurut Munawir dalam (Wulandari, 2018) Persediaan
adalah semua barang-barang yang diperdagangkarsgamgpi tanggal

neraca masih digudang/belum laku dijual.

12
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Menurut Gade Wasif dalam (Wulandari, 201%)Persediaan
adalah aktiva yang tersedia untuk dijual dalam &agi usaha normal,
dalam proses produksi dan atau dalam perjalanark unt digunakan
dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkahwh
Persediaan adalah semua barang yang tersedia digydag belum
laku dijual baik barang dalam proses maupun bargagg siap
digunakan.

Menurut Hasen dan Mowen dalam (Wulandari P. E17328
dalammengembangkan persediaan ada dua keputusan unhgatue
persediaan barang, yaitu :

a. Berapa banyak barang atau bahan yang harus digesap kali
pemesanan?

b. Kapan seharusnya pemesanan dilakukan?
Dengan asumsi permintaan diketahui dalam memildnktas para
pesanan manager membutuhkan konsentrasi hanya ndéimza
pemesanan dan biaya penyimpanan, dapat digambadtkan

pesanan sebagai berikut.

TC=PD:Q+CQ:2
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Dimana :
TC = Total biaya pemesanan dan biaya penyimpanan

P = Biaya pemesanan setiap kali pesan

Jumlah unit pesan setiap kali pemesariakukian

Permintaan per tahun yang diketahui

O O O
I

Biaya penyimpanan untuk satu unit persedidalam satu
tahun
Dengan perhitungan ini dapat ditentukda@rapa biya untuk
menyimpan persediaan dalam kuantitas tersebut. afujutama
perusahaan urntuk menentukan kuantias pesanan \dagat
diminimumkan total biaya, kuantitas pesanan inielig dengan
Economic Order Quantity (EQQ).
2.1.3 Jenis Persediaan
Menurut Rudianto dalam (Wulandari A. , 204%) setiap jenis
persediaan memiliki karakteristik tersendiri damacpengolahan yang
berbeda. Persediaan dapat dibedakan menjadi beabejapis

diantaranya sebagai berikut :

1. Persediaan bahan baku, yaitu bahan dasar yang dn&ojaponen
utama dari suatu produk. Bahan baku merupakan alemaena dari
suatu produk, walaupun didalam suatu produk tetdapanen yang

lain.



15

2. Persediaan barang dalam proses, yaitu bahan bakg teah
diproses untuk di ubah menjadi barang jadi, tesapipai pada akhir
suatu periode tertentu, belum selesai proses psirek

3. Persediaan barang jadi, adalah bahan baku yanp thfaoses
menjadi produk jadi yang siap pakai dan siap difasea
Perbedaan antara barang jadi dan dalam proseshagada
kandungan biaya didalam setiap jenis persediaaelat. Didalam
barang jadi telah terkandung 100% komponen biayag ya
dibutuhkan, sedangkan barang dalam proses kandubigganya
kurang dari 100% dari keseluruhan biaya yang diikan.

2.1.4 Metode penilaian Persediaan

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untukt dapa

menentukan xxx persediaaan meliputi (Wulandari.P2@EL 74

1. Metode ldentifikasi Khusus
Metode ini merupakan satu — satunya metode yangrbemenar
mengikuti aliran fisik barang, sehingga meghasilkailai
persediaan yang sebenarnya. Metode ini hanya sgmsogidipakai
perusahaan dengan jenis persedian yang tidakudstaiyak dan
dapat diidentifikasi secara mudah antara unit gdagdnya.

2. Metode FIFQ(FirsIn Firs Out)

Metode ini mengasumsikan bahwa persediaan yandi giakng
awal akan dibebankan terlebih dahulu. sehinggaeg&an yang

ada pada akhir periode menunjukan yang paling akhir
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Metode Rata —Rat@\verage)

Metode ini, barang dibebani dengan biaya rata -a rdéari

persediaan atau pembelian pertama. Setiap kali @l@anbbaru

harus dihitung rata — rata bergerak. Barang terjselelah

pembelian baru. Unit persediaan akhir dinilai dengeya rata —

rata yang dihitung setelah pembelian terakhir.

2.1.5Biaya Dalam Persediaan

Dalam setiap penentuan pemesanan barang Yyang akan

mempengaruhi besarnya jumlah persediaan, biayaiaya lvariabel

berikut ini harus dipertimbangkan (Tamodia, 2641.3)

1.

Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkarkenaan

dengan diadakannya persediaan barang. Biaya peagyanpdapat

dinyatakan dalam dua bentuk yaitu persentase dérharga/nilai

barang, dan dalam bentuk rupiah perunit barangnugleriode

waktu tertentu. Biaya — biaya yang termasuk sebdgaya

penyimpanan adalah :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

g)

Biaya sewa gedung

Biaya administrasi pergudangan

Gaji pelaksana pergudangan

Biaya listrik

Biaya modal dan tatanan dalam persediaan
Biaya asuransi

Biaya kerusakan
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h)  Biaya penyusutan

Biaya modal biasanya merupakan komponen biaya pgrayian
yang terbesar, baik berupa biaya bunga jika modaleyasal dari
pinjaman maupun biaya oportunitas apabia modalriljfa sendiri.
Biaya pemesanan (pembelian), merupakan biaya ydetudrkan
sehubungan dengan Kkegiatan pemesanan barang, dajak
penempatan pemesanan sampai tersedianya barangawmigu
Setiap kali suatu bahan dipesan, organisasi menaggdiaya
pemesanan ofder cost atau procurement cost).biaya — biaya
pemesanan secara terperinci meliputi :

a) Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi

b) Upah

c) Biaya telephone

d) Pengeluaran surat menyurat

e) Biaya pengepakan dan penimbangan

f) Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan

g) Biaya pengiriman ke gudang

h) Biaya hutang lancar, dan sebagainya.

Biaya kekurangan persediaashdrt cost, stockout cost) adalah
biaya yang timbul sebagai akibat tidak tersediabgeang pada
waktu diperlukan. Biaya kekurangan persediaan auiapdasarnya
bukan biaya nyata (riil), melainkan berupa biayahile@gan

kesempatan. Dalam perusahaan manufktur, biaya @rupakan
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biaya kesempatan yang timbul misalnya karena térhy@nproses
produksi sebagai akibat tidak adanya bahan yangsbg, yang
antara lain meliputi biaya kehilangan waktu produsagi mesin
dan karyawan.
2.2 Definisi Just In Ttime
2.2.1Sejarah Just In Time

Just In Time dikembangkan oleh Toyota Mot@orporation tahun
1973. Tujuan utamanya adalah pengurangan biaya @éabaikan
produktivitas dengan  menghilangkan  berbagai  pensaoro
Pengembangan yang sangat penting dalam perencamlaan
pengendalian operasional saat ini adalah fddnufacturing yang
kadang disebut sebagai “produk tanpa persediadfh”’bukan hanya
sekedar sebuah metode yang bertujuan untuk merggysarsediaan.
JIT juga memperhatikan keseluruhan sistem produseshingga
komponen yang bebas dari cacat dapat disediakank utmigkat
produksi selanjutnya tepat ketika mereka dibutuhttdak terlambat
dan tidak terlalu cepat. (Wulandari P. E., 2047)

Just In Time (JIT) adalah sebuah filosofi pemecahan masalah
secara berkelanjutan dan memaksa yang mendukurdyksioyang
ramping (ean). Produksi yang rampinglegn production) memasok
pelanggan persis sesuai dengan keinginan pelariggia pelanggan
menginginkannya, tanpa pemborosan, melalui perbaieskelanjutan.

Produksi lean dikendalikan oleh *“tarikan” yang berupa pesanan
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pelangan. JIT adalah sebuah ramuan utama dari ksoldan. Ketika
diterapkan sebagai strategi manufaktur yang mernyeluJIT dan
poduksi lean menopang keunggulan bersaing dan menghasilkan
keuntungan keseluruhan yang lebih besar (Nury@eb0j7.

Menurut Firdyanti didalam (Wulandari P. E., 201)Persediaan
JIT adalah sistem yang dirancang guna mendapatkamdp yang tepat
waktu. Pada persediaan JIT mensyaratkan bahwa spaise orang
yang membuat unit — unit rusak dapat dikirim untolenunggu
pengerjaan ulang atau menjadi bahan sisa. Sistdmm#énghapus
kebutuhan akan persediaan karena tidak ada prodakspai barang
akan dijual. Hal ini berarti bahwa perusahaan hamsmpunyai
pesanan terus menerus agar berproduksi. Dalamrmsidtemenerapkan
untuk membeli barang hanya dalam kuantitas yangtulitkan saja.
Untuk itu perusahaan harus mengikat kontrak pankapgda pemasok
agar bersedia mengirimkan barang yang kita pesserisg mungkin.
Hal ini agar tidak adanya persediaan digudang. daéaan harus
memproduksi barang sesuai dengan jumlah pesanaridaa adanya
persediaan.

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut dapatatikebahwa
eliminasi peborosan merupakan jantung dari JIT. daan
mengeliminasi pemborosan, maka perusahaan akan hamhkgn
produk yang lebih baik dengan biaya yang lebih abnderdasarkan

uraian diatas maka indikator JIT yang dimunculkatalah biaya
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produksi yang rendah, tingkat produktivitas yangiHe tinggi,
hubungan antara pelanggan dengan pemasok.
2.2.2Peranan Just In Time

Dalam sistemlust In Time ada beberapa peranan penting yaitu
menghasilkan sebuah produk hanya ketika dibutubkarhanya dalam
kuantitas yang diminta oleh pelanggan.

Menurut Kuncoro didalam (Wulandari P. E., 201)berpendapat
bahwalust In Time memiliki beberapa peranan penting diantaranya :
1. Meningkatkan laba
2. Meningkatkan posisi persaingan perusahaan yangalioaelalui :
a. Pengendalian biaya
b. Peningkatan kualitas
c. Perbaikan kinerja kualitas
2.2.3Tujuan Just In Time (JIT)

Tujuan utama JIT adalah menghilangkan pemborosdalune
perbaikan terus menerudntinous Improvement) pada dasarnya
sistem produksi JIT mempunyai enam tujuan dasaagsebberikut
(Nuryanto, 2010
a. Mengintegrasikan dan mengoptimumkan setiap langiatam

manufacturing
b. Menghasilkan produk yang berkualitas sesuai keargjppelanggan
c. Menurunan ongkosanufacturing secara terus menerus

d. Menghasilkan produk hanya berdasarkan keinginaangean
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Mengembangkan fleksibilitawanufacturing
Mempertahankan komitmen tinggi untuk bekerjasamagde

pemasok dan pelangan

Untuk mencapai tujuan JIT tersebut diperukan asws®isagai berikut

(Nuryanto, 2010%.

a.

b.

Ukuran lot kecil

Konsistenkualitas tinggi

Pekerja dapat diandalkan

Persediaan menjadi minimum

Mesin dapat diandalkan

Rencana produksi stabil

Kapasitas jadwal operasi

Biaya penyimpanatholding cost / carrying cost)
biaya-biaya yang timbul karena perusahaan menyirppesediaan.
Biaya penyimpanan sangat bergantung pada kuabitasg yang

disimpan.

. Biaya pemesanan/pembeligd@rdering costs), biaya-biaya yang

meliputi :

a. Proses pesanan (surat menyurat).

b. Sarana komunikasi (telepdiax, internet, dll).
c. Pengiriman barang.

d. Pemeriksaan barang.



22

3. Biaya yang timbul akibat perusahaan kehabisan gierae(stock-

out cost/shortage costs) meliputi :

a. Kehilangan penjualan

b. Hilangnya pelanggan.

c. Biaya pemesanan dan ekpedisi khusus.

d. Biaya mesin-mesin yang menganggur.

e. Biaya tenaga kerja / upah.

f. Terganggunya operasonal perusahaan.

g. Target pekerjaan terhambat.

h. Meningkatnya biaya utang lancar

2.2.4Hubungan Pemasok Dengadust In Time
Untuk meningkatkan daya saing perusahaan lebihutlanj
hubungan dengan pemasok harus diperhatikan dalaograon
perbaikan. Manufaktur dan pemasok harus bekerjasamauk
mengembangkan sistem manufaktur terpadu dengan ncanabatasi
pemborosan yang biasanya terhimpun pada batastnasyganisasi.
Dalam menjalin hubungan dengan pemasok, hubungkak ti

hanya sekedar mempertahankan hubungan secara kkodéragan
pemasok, tetapi pabrik induk harus memikirkan bahpeamasok
sebagai perluasan dari operasinya. Hal ini mergadgat penting, bila
diperhatikan ternyata banyak persaingan bisnisaderfalam pola
kelompok perusahaan bersaing dengan kelompok peraisdain. Jika

jalinan kerja dengan pemasok sangat lemah pada lsampok
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perusahaan, komunikasi antar pemasok dengan padbeik digalang
dengan baik, maka akan timbul masalah yang berlgavuniengan
kualitas, pengiriman, dan biaya (Nuryanto, 261.0)
2.2.5Perbedaan Metode Tradisional dan Metoddust In Time
Perbedaan antara metoddust In Time dengan metode
tradisional menurut Supriyono (Wulandari P. E., 281 adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.1 Perbedaan Metode Tradisional dan Metadeln Time

Faktor Pembeda Justin Time Tradisional

Karakteristik Pull-through system  Push-through system
Kuantitas

persediaan Sedikit Banyak

Kualifikasi

Tenaga Kerja Multidisiplin Spesialis

Kebijakan

Kualitas Pengendalian mutu Toleransi produk cacat
Fasilitas Jasa Terbesar Terpusat

Sumber : Supriyono, (Wulandari P. E., 204¥7)

Metode tradisional melakukan aktivitas pembuatarau at
pembelian barang berdasarkan ramalan penjualampataakaian yang
diperkirakan akan terjadi pada periode mendatarangBn dasar ini,
maka bagian admin gudang akan memiliki jadwal pamgsng sudah

pasti dari pemasok. Jika barang yang di butuhk&mbeapat dipakai
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atau diproduksi, maka barang tersebut akan disirdpgndang. Dalam
hal ini, akan merugikan perusahaan dan sangat efieéien. Selain
pemborosan, perusahaan akan rugi dengan biayanmesuyan yang
tinggi yaitu kecacatan yang terjadi pada beberapany yang disimpan
terlalu lama digudang. Dengan demikian, sisjeshin time memiliki
karakteristik yang berkebalikan. Dalam sistem mriysahaan baru akan
melakukan aktivitas. Jika ada permintaan untuk &étan promosi dan
return yang sudah pasti. Jadi aktivitas tersebutitarik (pull) oleh
permintaan.

Kuantitas persediaan merupakan salah satu pengestigimjust
in time bagi perusahaan adalah mengurangi kuantitas peasesecara
signifikan. Dalam jumlah yang minimal, persediaatap dimiliki oleh
perusahaan, terutama persediaan barang yang menupgises
pengiriman kepada pelanggan. Jadi kuantitas pe@edialam sistem
Just In Time tetap ada namun jumlahnya sangat sedikd gnificant).
Sistem tradisional disebut jugmsh-through system. Dalam sistemini,
perusahaan melakukan proses produksi atau permintaapa
memperhatikan struktur dan kondisi permintaan psaat itu. Oleh
karena itu, sistem ini sangat mungkin menghasilkanang dalam
jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan peaaimtya, sehingga
menciptakan persediaan dalam jumlah yang bargghificant).

Kualitas Persedian dalam sistést In Time, akan menyimpan

barang dalamjumlah terbatas, yaitu sebanyak yamgnti dan tidak
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memiliki kelebihan barang atau stok sama sekalehOkarena itu,
dalam sistem ini persoalan kualitas merupakan &ad)ysangat penting.
Kualitas barang yang dihasilkan harus sempurnatidak ada toleransi
sama sekali terhadap barang yang cacat. Untuk mekaf hal ini,
perusahaan harus memiliki komitmen tinggi terhadalitas dan

menerapkan metodast in time.

2.2.6 Sistem Pembelian dalandust in time

Dalam (Wulandari P. E., 201% Purchasing atau pembelian
mencakup proses pembelian barang atau jasa yahkgalieas baik,
dalam kuantitas benar, pemilihan pemasok, penaapdiarga,
mengeluarkan kontrak atau pesanan dan melakukadaktianjut untuk
memastikan pengiriman yang baik.

Sistem pembelianust In Time mengharuskan adanya sistem
penjadwalan pengadaan barang dengan cara sedemiki@arsehingga
dapat dilakukan penyerahan segera untuk memenummirgaan atau
penggunaan.

Menurut Supriyono dan Hongren Pembeliast In Time adalah
pembelian bahan-bahan atau barang sedemikian gehingereka
dikirimkan hanya pada saat dibutuhkan bagi prodatesi penjualan.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwabgdian

Just In Time adalah sistem pembelian penjadwalan pengadaanghara
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atau bahan yang tepat waktu sehingga dapat dilakp&agiriman atau
penyerahan secara cepat dan tepat untuk memematingsan.
2.3 Efisiensi Biaya

Menurut Putra (Wulandari P. E., 20t¥)Efisiensi Biaya adalah tidak
membuang waktu dan tenaga, tepat sesuai dengaaneedan tujuan. Sering
kita dengar ungkapan-ungkapan bahwa untuk bisa meheh laba yang
besar dan untuk mempertahankan eksistensi perusahmka perusahaan
harus beroperasi secara efisien. Istilah efisiempugyai arti yang sangat
spesifik, biasana efisiensi sering dikaitkan dengarbandingan output dan
input dimana semakin besar perbandingan output iafauinya maka akan
semakin efisiensi suatu usaha. Cara meningkatkasieisi biaya yaitu
dapat dilakukan melalui sistem perencanaan yangh Ibaik, alat-alat
produksi dan berbagai masukan yang tersedia ydnly baik pula dengan

menggunakan kebijakan-kebijakan diberbagai bidamgy yepat.
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
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barang.

(Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2021)



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada Toktagic Computer Tegal
yang beralamat di jalan Buya Hamka Perum D’Edelu& A 16 Cabawan
Tegal.

3.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhituaig Blaret sampai
dengan Juni 2021

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adeladgsi berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (Suliyanto, 2085yaitu data
dalam bentuk kata-kata atau bukan bentuk angkaa [atbiasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitygpng digunakan
dalam penelitian ini seperti mengumpulkan dsgaice di Toko Magic
Computer Tegal dan membandingkan dengan pengemdadiesediaan
barang menggunakan metadlst In Time.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (Suliyanto, 2J#5yaitu data
yang dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakeasil [ldari

perhitungan dan pengukuran. Data kuantitatif yarmgurthkan dalam

35
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penelitian ini seperti pemasukan hasiivice spare part pada tahun 2020
padaToko Magic Computer Tegal.
3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut :
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (Suliyanto, 20%=dalah data
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsungi dairmber pertama.
Data primer diperoleh dengan cara observasi danaweava dengan
pihak Toko Magic Computer Tegal.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (Suliyanto, 2605 dalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi gyabukan
pengolahnya. Dalam hal ini data sekunder yang dikmm dalam
penelitian ini diperoleh dari studi pustaka, refesiedata internal maupun
data eksternal seperti data persediaan barangagmgada Toko Magic

Computer Tegal.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yaagluian dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (Sugiyono, 201aitu teknik

pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakwsngnproses kerja,
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gejala-gejala alam dan bila responden yang diatititk terlalu besar.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secargdang pada instansi
dengan mengumpulkan data yang berkaitan denganupemgn tugas

akhir ini.

2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (Suliyanto, 2605)gitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdidiggan responden
untuk menggali informasi dari responden. Dalam [ige ini peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan parakterkait dalam

penyusunan penelitian tugas akhir ini.

3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (Sugiyono, 281 ®)erupakan
kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitamghn nilai, budaya dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yanglitidit&tudi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelitial ini

dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari litealiteratur ilmiah

3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam pesaelitii yaitu analisis
deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan dengamara membandingkan
kepustakaan dengan data-data yang diperoleh saatysian studi lapangan.

Dari perbandingan tersebut, peneliti kemudian mkn&esimpulan dan
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sebagai langkah perbaikan diberikan beberapa sgaag hanya dapat
dilakukan dan bermanfaat bagi perusahaan. Meto@ddisesn data dalam
penelitian ini dengan cara membandingkan data slkutlengan penerapan
metodeJust In Time.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitedalah
(Prinajati, 20195
1. Analisis data kualitatif, yaitu analisa data dengangemukakan uraian-
uraian beserta keterangan yang tersedia, kemudiakukbn pendapat
dengan menggunakan teori-teori yang dipakai selbagdasan.

Istilah persediaan (inventories) digunakan untukgaetikan :

a. Barang dagang yang disimpan untuk dijual dalam agperormal
perusahaan

b. Bahan yang terdapat dalam proses produksi ataonmhsi untuk
tujuan itu.

Persediaan adalah meliputi semua barang yang Kirpédrusahaan pada
saat tertentu, dengan tujuan untuk dijual ataurdikensi dalam siklus
operasi normal perusahaan. Aktiva lain yang dimi&rusahaan tetapi
untuk dijual atau dikonsumsi tidak termasuk dalanasikikasi
persediaan. (GEA, 201%)

2. Analisis data kuantitatif, yaitu analisis data demgmengemukakan
uraian-uraian beserta keterangan yang tersediaudiam digunakan
pendapat dengan menggunakan teori-teori yang dipaebagai

landasannya.
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a. Biaya Pemesanan
Yaitu biaya-biaya yang timbul karena adanya pen@san
barang-barang atau bahan dari pesan atau ordeatdilam dikirim,
sampai barang atau bahan tersebut diserahkan dérspeksi
digudang. Biaya pemesanan yang akan dibahas teatiribeberapa
biaya yaitu :

1. Biaya Telepon yaitu biaya yang di keluarkan perasahuntuk
kepentingan pemesanan kepadpplier melalui via telepon atau
seluler . Contoh : Telepon, Sms, WA

2. Biaya Angkut pembelian yang terdiri dari biaya pemgr atau
biaya pengiriman. Contoh : Biaya antar / biaya jp@ngn

3. Biaya Administrasi Gudang yaitu biaya yang digumakatuk
penerimaan atau pemeriksaan barang yang dilakulen staff
gudang dari pihak pemasokupplier). Contoh : Biaya bongkar
muat, biaya buku penerimaan, buku pengeluarany kensediaan
dan lain-lain.

Rumus Biaya Pemesanan menurut (Rahmah, $020)

Total biaya pesan : Frekuensi pemesanan 1)
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b. Biaya Penyimpanan
Yaitu biaya-biaya yang bervariasi secara langsueggan
kuantitas persediaan dengan biaya yang telah dkent oleh
perusahaan.

Rumus Biaya Penyimpanan Menurut (Rahmah, 2820)

Total Biaya Simpan : Total Kebutuhan Bahan ()

3.6.1 Melakukan Perhitungan Just In Time
Just In time merupakan suatu sistem yang berusanadakan
pemborosan dalam segala bidang produksi, sehinggeatd
menghasilkan dan mengirimkan produk akhir tepat twak
Menurut (Wulandari P. E., 201% ada beberapa perhitungan
dengan menggunakan metode Just in Time, yaitu :
a. Biaya Penyimpanan yang diterapkan pada methdeIn

Time, menurut Maulana (Wulandari P. E., 201%)

(Biaya Kerusakan x Persediaan barang x
Kebutuhan barang :2)x12 3)

b. Biaya pembelian yang diterapkan pada methgeln Time,

Menurut Maulana (Wulandari P. E., 20i%)

Tot pembelian barang + Biaya Pemesanan 4)
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Biaya pemesanan yang diterapkan pada methde In

Time, Menurut Maulana (Wulandari P. E., 204%)

Biaya Pemesanan x Jml Pembelian Barang

Total Biaya Pembelian

(5)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TokdMagic Computer Tegal selama 4 bulan
terhitung dari bulan Maret sampai bulan Juni 202hgan menggunakan
metode penelitian Deskriptif Kuantitatif. Pada bafm peneliti akan
menguraikan serta menerangkan data dan hasil peanelitentang

permasalahan yang telah dirumuskan pada bab 1.

4.1.1 Persediaan Barang Dan Daftar Harga
Berdasarkan sumber data persediaan barang dari Wiaigic
Computer Tegal maka diketahui rata-rata kebutuhan persediasang
setiap bulan adalah sebagai berikut :

Tabel 4 1Rata-Rata Persediaan Barang Setiap Bulan

NAMA BARANG JUMLAH
Keni 500
Tombol Power 20
Sensor Printer 20

Sumber : TokdMagic Computer Tegal, 2020
Berdasarkan tabel 4.1 diatas untuk penentuan junal@h— rata
persediaan barang pada Tdkagic Computer Tegal mengambil dari
riwayat kebutuhan persediaan barang pertahun dihegbelas.

Perhitungan :

a. Keni = 6.000/12 =500

42
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b. TombolPower = 240/12 =20

240/12 =20

c. Sensor Printer

Tabel 4 2 Daftar Harga barang

NAMA BARANG HARGA
Keni Rp 1,500
Tombol Power Rp 37,000
Sensor Printer Rp 185,000

Sumber : Tokdvagic Computer Tegal, 2020

Berdasarkan tabel 4.2 Tokdagic computer Tegal dalam
menentukan harga setiap barang berdasarkan fak&tmbgdian barang
dikali presentasi yang telah ditentukan Tdkagic Computer Tegal.

4.1.2 Jenis Biaya

Secara Umum biaya persediaan barang dikelompoklearjach
beberapa macam biaya
a. Biaya Pemesanan

Biaya Pemesanan adalah biaya yang ditanggung al&b T

Magic computer Tegal sebagai akibat adanya pemesanan

persediaan barang untuk kebutuhan promosi dannreRiaya-

biaya pemesanan tersebut mencakup tiga macam Beita;

1. Biaya telepon

2. Biaya Angkut

3. Biaya Administrasi dan umum
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Tabel 4.3 Biaya Pemesanan Selama Januari 2020-Des@020

Biaya Biaya
Periode y Angkut B.Administrasi Total
Telepon  Pemesanan Gudang
Jan 2020 - Des Rp
2020 150,000 Rp 200,000 Rp 250,000 Rp 600,000

Berdasarkan data yang penulis sajikan pada taBelidtas,
dapat diketahui bahwa total biaya pemesanan unarkegdiaan
barang selama setahun 2020 adalah sebesar Rp06020.0

b. Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan adalah biaya untuk menyimpan
persediaan barang yang akan digunakan / dijual.

Tabel 4.4 Biaya Penyimpanan Persediaan Barang Sdtaian
Januari 2020-Desember 2020

NAMA BARANG  BESARNYA BIAYA PENYIMPANAN

Keni Rp 225,000
Tombol Power Rp 222,000
Sensor Printer Rp 1,110,000

Sumber : Data yang di olah untuk penelitian, 2020
Berdasarkan 4.4 data diatas Toktagic Computer Tegal

memberikan presentase biaya penyimpanan persediaeang

sebesar 5% dari Biaya kerusakan = 2% , Biaya Pamang=

1,5%, Biaya Fasilitas Penyimpanan = 1,5%.
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Tabel 4 5 Perhitungan Biaya Penyimpanan

NAMA BARANG PERHITUNGAN JUMLAH
(5% X 500 unit X 1.500 : 2) X 12

Keni
bulan Rp 225,000

(5% X 20 unit X 37.000 : 2) X 12
Tombol Power

bulan Rp 222,000

(5% X 20 unit X 185.000: 2) X 12
Sensor Printer

bulan Rp 1,110,000

Sumber : Data yang diolah peneliti tahun 2020

c. Perhitungan Besarnya Pemesanan Menurut Perusahaan

Tabel 4 6 Besarnya Biaya Pemesanan Masing-MasirenBdari
Bulan Januari 2020-Desember 2020

NAMA BARANG BESARNYA BIAYA PEMESANAN

Keni Rp. 85.869
Tombol Power Rp. 84.724
Sensor Printer Rp. 423.620

Sumber : Data yang di olah untuk penelitian,2020

Tabel 4 7 Biaya Pembelian Barang Pada Tidlagic Computer

Tegal
NAMA BARANG PERHITUNGAN JUMLAH
500 unit X Rp 1.500 X 12
Keni
bulan Rp 9,000,000
20 unit X Rp. 37.000 X 12
Tombol Power Rp 8,880,000

bulan

Sensor Printer 20 unit X Rp 185.000 X 12 Rp 4,490,000
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bulan

Total Pembelian Barang Rp 62,280,000

Tot Biaya Pembelian Barang = Tot pembelian baraBgaya Pemesanan
= Rp. 62.280.000 + Rp. 600.000
= Rp. 62.880.000,-

Perhitungan biaya pemesanan :

Keni = 600.000
X Rp. 9.000.000 = Rp. 85.869
62.880.000
Tombol Power = 600.000
X Rp. 8.880.000 =Rp. 84.724
62.880.000
Sensor Printer = 600.000
X Rp. 44.400.000 = Rp. 423.620
62.880.000

Tabel 4 8 Total Biaya Persediaan Barang Pada alanari 2020- Desember

2020

URAIAN Keni Tombol Power  Sensor Printer
Pembelian 6,000 240 240
Rata-Rata Pemesanan 500 20 20
Rata-Rata Persediaan 250 10 10
Biaya Pemesanan Rp 85,869 Rp 84,724 Rp423,620
Biaya Penyimpanan Rp 225,000 Rp 222,000 R0e1000
Total Biaya Persediaan Rp 310,869 Rp 306,724 Rp1,533,620

Sumber : Data yang diolah untuk penelitian, 2020
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4.1.3 Analisis Hasil Penelitian

Pada umumnya perusahaan memiliki banyak masalaihmdal
mencapai suatu tujuan yang di inginkan. Untuk jferusahaan harus
menentukan suatu masalah yang dianggap palingnged&n harus
segera diatasi dengan mengidentifikasi sejauh npmmgaruh suatu
masalah terhadap tercapainya suatu tujuan yangaaan inginkan.
Data yang dianalisa berkaitan dengan biaya pemediang ada pada
Toko magic Computer Tegal selama ini menggunakan metode
tradisional, perusahaan mengalami kendala dalanakgehaanya.
Adapun kendala yang dialami Tokdagic computer Tegal adalah
mengalami pemborosan dalam persediaan barangnihdisebabkan
karena tidak adanya kebijakan yang tepat dalam eelaiian
persediaan barang tersebut. Selain itu didalam rgugiaga terdapat
beberapa barang seperti Keni, Tombol Power, Das@d?rinter. Nilai
barang tersebut lebih besar dari jumlah yang dikan. Dengan
banyaknya persediaan barang digudang maka tetaggmambahan
biaya penyimpanan, sehingga akibatnya perusahaan raknanggung
biaya yang cukup tinggi dan tidak terdapat efisidnaya persediaan
barang-barang tersebut.

Dalam pembahasan penelitian ini, penulis menggunakelisis
penerapan metode JIPust In Time) untuk meningkatkan efisiensi
biaya persediaan barang pada Tokagic computer Tegal. Disamping

itu, pelaksanaan metoglest in time persediaan barang harus selalu ada
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jika suatu saat diminta atau dibutuhkan. Oleh lkargn perusahaan
diharapkan dapat mengadakan kontrak jangka pamsngun jangka
pendek kepada pemasok atau distributor. Untuk mgetae penelitian
ini maka penulis akan menguraikan dan menjelaskarhd yang
berkaitan dengan sistgumst in time

4.1.4 Sistem Pembelian Barang

Dalam sistemjust in time dituntut untuk menjaga hubungan
antara perusahaan dengan pemasok sehingga dapaécatnan
masalah diantaranya dengan menciptakan arus inforgaang dapat
merubah tindakan pemasok terhadap kebutuhan pearsabehingga
pemasok dapat mengetahui kapan dan berapa banagdgeus dikirim
sehingga waktu tunggu dapat diminimalkan.

Pendekatanjust in time merupakan pendekatan yang berbeda
untuk mengendalikan total persediaan. Guna mendapgn just in
time yaitu meminimalkan biaya persediaan barang yangpotebiaya
penyimpanan, biaya pemeliharaaan, biaya kerusdiaga asuransi
dan biaya-biaya lainnya maka perusahaan harus mem@psistem
yang mendukung serta hubungan yang baik dan emgadgpemasok.

Penerapan sisterjust in time pada TokdViagic Computer Tegal
bahwa perusahaan tidak menyimpan persediaan batanglang.
Dalam artian, persediaan barang digudang tidakd#ikan. Perusahaan
hanya membeli sesuai dengan pemesanan atau kebutwhtak

memenuhi permintaan konsumen karena perusahaaningikgn
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efisiensi biaya serta meminimalisir stok persedidzarang yang
maksimal. Perusahaan juga menghilang biaya peesediarutama
untuk biaya penyimpanan.

Sistemjust in time menurunkan biaya pembelian dengan cara
membatasi jumlah pemasok sedikit mungkin. Bila pmykasedikit,
berarti kuantitas pasokan dari masing-masing peknaskup besar dan
perusahaan akan menjadi pembeli yang dominan bagiagok.
Perusahaan dengan sistgust in time berusaha menjalin hubungan
kerja sama jangka panjang dan jangka pendek kepewt@sok, dan
meminta pengiriman yang fleksibel sesuai dengamahdebutuhan
perusahaan. Karena melakukan pembelian dari sgailiasok (namun
dalam kuantitas besar) dengan sistem kontrak janmkgang dan
jangka pendek yang dapat dikontrol oleh perusahaaka harga beli
atau biaya pembelian dapat ditekankan dengan baik.

4.1.5Biaya Penyimpanan

Dalam hubungannnya dengan biaya penyimpanan, pada
penerapanjust in time perusahaan menginginkan keuntungan yang
maksimal yaitu dengan mengeefisiensikan persed@d@mgan cara
bahwa perusahaan tidak menyimpan persediaan batanglang.
Sehingga perusahaan tidak mengeluarkan biaya ymguakimpanan,
dan biaya penyimpanan nol rupiah.

Berkaitan dengan perusahaan memberikan presentas@ b

penyimpanan untuk persediaan barang dari nilairedta persediaan



50

barang. Yang berasal dari kebutuhan barang sesiap lilan dikali
dengan harga dibagi dua. Berdasarkan penjelasémsdimaka dapat
disajikan dalam tabel yang berkaitan dengan biagdidional dan
sistemjust in time seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4 9 Biaya Penyimpanan Tradisional dengare®isiust In Time
dari Bulan Januari 2020- Desember 2020

BIAYA PENYIMPANAN

NAMA BARANG TRADISIONAL JUST IN TIME

Keni Rp 225,000 Rp 112,500
Tombol Power Rp 222,000 Rp 11,00
Sensor Printer Rp 1,110,000 Rp 9955,0

Sumber : Data yang diolah untuk penelitian 2020

4.1.6 Biaya Pemesanan
Dalam sistemjust in time menyadari akan masalah yang terjadi
dalam perusahaan. Perusahaan dapat mengatasirgandegrmintaan
yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, mengadakanjian kerja
sama dengan pemasok dengan jangka panjang maumka jpendek,
dan perbaikan informasi. Permintaan yang sesuaatepesanan akan
membuat kebutuhan pembelian dapat diperkirakamgghitidak perlu
diadakan pemesanan kembali. Kontrak jangka panjaegberikan
jaminan keamanan bagi pemasok bahwa mereka tidak difatuhkan
pada persediaan yang tidak inginkan. Pemasok jugagharapkan

kerjasama dengan perusahaan yang dapat membantsalpean
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menurunkan biaya per jenis barang dengan terusd@aumenurunkan
biaya pemesanan dan biaya pengiriman.

Berikut ini adalah besarnya biaya pemasanan yakeludirkan
oleh TokoMagic Computer Tegal untuk masing-masing barang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4 10 Tabel Frekuensi Pemesanan Tradisionay&eSistem Just
In Time dari bulan Januari 2020-Desember 2020

FREKUENSI PEMESANAN
NAMA BARANG

TRADISIONAL JUST IN TIME
Keni Rp 85,869 Rp 81,575
Tombol Power Rp 84,724 Rp 86,48
Sensor Printer Rp 423,620 Rp 482

Sumber : Data yang diolah untuk penelitian, 2020

4.1.7 Perhitungan Biaya Persediaan Dengan Sistem Just [Aime
Untuk jelasnya akan penulis membahas sejarah migiansi
dari penerapan sistejust in time sebagai berikut :
1. Keni
Berikut ini adalah penjelasan biaya persediaaaangadengan
perhitungan sistemust in time, maka dapat dijelaskan tabel
perbandingan biaya persediaan Keni antara kebijgdembelian
tradisional dengan sistenust in time tabel penjelasan sebagai

berikut :
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Tabel 4 11 Perbandingan Pembelian Persediaan Baradgional
dengan Sistem Just In Time untuk jenis barang ¢@nibulan Januari
2020-Desember 2020

TOTAL BIAYA
URAIAN TRADISIONAL JUST IN TIME
Biaya Pembelian
1. Rp 1.500 X 6.000 Rp. 9.000.000
2. Rp 1.575 X 5.700 Rp. 8.977.500
Biaya Penyimpanan
1. 37,5 X6.000 Rp. 225.000
2. 19,7369 X 5.700 Rp. 112.500
Biaya Pemesanan
1. 14,3115 X 6.000 Rp. 85.869
2. 14,3114 X 5.700 Rp.81.575

Sumber : data yang diolah untuk penelitian, 2020
2. Tombol Power
Berikut ini adalah penjelasan biaya persediaaaangadengan
perhitungan sistemust in time, maka dapat dijelaskan tabel
perbandingan biaya persediaan Tombol Power antakdgjakan

pembelian tradisional dengan sistguost in time tabel penjelasan

sebagai berikut :
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Tabel 4 12 Perbandingan Pembelian Persediaan Bawigional
dengan sistem Just In Time untuk jenis banzamipelt B-73 dari Bulan
Januari 2020-Desember 2020

TOTAL BIAYA
URAIAN TRADISIONAL JUST IN TIME
Biaya Pembelian
1. Rp 37.000 X 240 Rp. 8.880.000
2. Rp 38.850 X 228 Rp. 8.857.800
Biaya Penyimpanan
1. 37,5 X240 Rp. 222.000
2. 486,843 X 228 Rp. 111.000
Biaya Pemesanan
1. 353,017 X 240 Rp. 84.724
2. 353,018 X 228 Rp. 80.488

Sumber : data yang diolah untuk penelitian, 2020
3. Sensor Printer
Berikut ini adalah penjelasan biaya persediaaaangadengan
perhitungan sistenust in time pada barang Sensor Printer antara
kebijakan pembelian tradisional dengan sisfest in time tabel
penjelasan sebagai berikut:
Tabel 4 13 Perbandingan pembelian persediaan baadigional

dengan sistem Just In Time untuk jenis barang Sétraater dari
bulan Januari 2020 — Desember 2020

TOTAL BIAYA
URAIAN TRADISIONAL JUST IN TIME
Biaya Pembelian

1. Rp 185.000 X 240 Rp. 44.400.000
2. Rp 194.240 X 228 Rp. 44.289.000
Biaya Penyimpanan

1. 4,625 X 240 Rp. 1.110.000
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2. 2.434,211 X 228 Rp. 555.000

Biaya Pemesanan

1. 1.762,5 X 240 Rp. 423.000
2. 1.765,083 X 228 Rp. 402.439

Sumber : data yang diolah untuk penelitian, 2020
Dari hasil perhitungan mengenai biaya persediaaanigayang
selama ini perusahaan gunakan yaitu metode tradisidengan
kebijakan biaya persediaan barang menggunakanmsjsi in
time selama tahun 2020 terjadi perbedaan.
4.2 Pembahasan
Hasil yang didapat dari perhitungan sistduast in Time dan tradisional
adalah terdapat efisiensi biaya persediaan baraitg pada barang Keni
biaya pembeliannya terdapat efisiensi biaya seb&ar 22.500, biaya
penyimpanannya terdapat efisiensi biaya sebesar R2.500, biaya
pemesanannya terdapat efisiensi biaya sebesar.Zga 4jadi total efisiensi
biaya pada barang Keni sebesar Rp. 139.294. Kempaida barang Tombol
Power biaya pembeliannya terdapat efisiensi biap@sar Rp. 22.200, biaya
penyimpanannya terdapat efisiensi biaya sebesar RA.000, biaya
pemesanannya terdapat efisiensi biaya sebesar.Z36 4jadi total efisiensi
biaya pada barang Tombol Power sebesar Rp. 137R48& barang Sensor
Printer biaya pembeliannya terdapat efisiensi biaghesar Rp. 111.000,
biaya penyimpanannya terdapat efisiensi biaya seldep. 555.000, biaya

pemesanannya terdapat efisiensi biaya sebesalOF®12, jadi total efisiensi
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biaya pada barang Sensor Printer sebesar Rp. @386l total efisiensi

biaya semua barang adalah sebesar Rp. 963.291.

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat dahitpeiganJust In time
dan tradisional dapat diperoleh perbandingan antaetode tradisional
dengan metodéust In time, yaitu:

Tabel 4 14 Perbandingan total biaya persediaambanatuk

kebutuhan yang dibandingkan antara metode tradisasngan
metode Just In Time dari bulan Januari 2020 — Dbse2020

NAMA BARANG TRADISIONAL JUST IN TIME SELISIH
Keni Rp. 9.310.869 Rp. 9.171.575 Rp. 139.294
Tombol Power Rp. 9.186.724 Rp. 9.049.288 B{F.436
Sensor Printer Rp. 45.933.000 Rp. 45.246.439 Rp. 686.561
TOTAL Rp. 64.430.593 Rp. 63.467.302 Rp. 96912

Bersadasarkan tabel diatas maka dapat diketahaii pefsediaan barang
pada TokoMagic Computer Tegal pada tahun 2020 sesuai dengan hasil
perhitungannya secara tradisional sebesar Rp. 8493 sedangkan hasil
dari penerapan metodest In Time Rp.63.467.302 sehingga terdapat selisih
sebesar Rp.963.291,-

Dalam hal ini perhitungan secadast In Time dikatakan lebih efisien,
dikarenakan metod&ust In Time melakukan penurunan biaya dan melakukan
pembelian barang dalam jumlah yang kecil guna mi&ngikan segala

aktivitas yang tidak bernilai tambah.
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Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kebgak pengendalian
persediaan yang dilakukan Tolagic Computer Tegal belum maksimal,
terlihat dari hasil perhitungan dan analisa biayadpksi mengggunakan
metodeJust In Time menunjukan hasil yang lebih efisien dalam melakukan

pengendalian persediaan dan dapat menghilangkaditsfa pemborosan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari data-data yang diperoleh penulis selama m&kkupenelitian
pada TokoMagic computer Tegal Dalam melaksanakan kegiatan pembelian
penentuan biaya persedian barang Tokdagic Computer Tegal
menggunakan metode tradisional, sehingga mengagiemborosan seperti
didalam gudang terdapat banyak persediaan bararaka Mkan terjadi
penambahan biaya penyimpanan, sehingga akibatnyasgiman akan
menanggung biaya persediaan barang yang cukupi tilaggtidak terdapat
efisiensi biaya persediaan.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa metddst In Time lebih
efisien dikarenakan metodiist In Time melakukan penurunan biaya dan
melakukan pembelian barang dalam jumlah yang kgpoia menghilangkan
segala aktivitas yang tidak bernilai tambah sehandgpat menghilangkan

terjadinya pemborosan.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdesatéri hasil
penelitian dan kesimpulan yang peneliti simpulkariuy:
1. Perusahaan dapat melakukaost reduction (penurunan biaya) untuk
mengefisiensikan persediaan barang dengan jalan erapkan

kebijaksanaan pembeliadust In Time. Dengan menerapkan sistem

57
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pembeliaanJust In Time perusahaan dapat memperoleh informasi yang
relevan mengenai efisiensi biaya persediaan barang.

. Perusahaan diharapkan dapat menghilangkan segaldaakyang tidak
bernilai tambah dengan jalan tidak menyimpan pésseddi gudang.
Melakukan pembeliaan dalam jumlah yang kecil damgpgnan secara
berkala sehingga terjadi efisiensi biaya persediaan

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan peaelyang sejenis,
supaya meneliti faktor-faktor lain di luar pendlitiini yang mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan, seperti vdrikbpimpinan atau
motivasi kerja yang tidak diteliti oleh penulis @apditeruskan oleh

peneliti yang lainnya.
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Lampiran 2 Data Service Bulan April 2020
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Lampiran 3 Buku bimbingan Dosen Pembimbing 1

No Hari /
Tanggal
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Tanda Tangan
Pembimbing I

1| # Macet 202

2. |2 mes 202

3. (23 Juai 2021
4. |13 JLLU' 202
sl /;u,' 201

L. |18 O[a/,i 202

L

Ace  Judu!

Lafar éa,lakanj
A/Iz/bo(C fm;)z_fflﬁhaf\
patesr purtaka

Ace (ff't?/?afq/
Ace Bab 7 - 3
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2, Bi.mbin.gan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk T,
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

gas Akhir (TA)
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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